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PENGEMBANGAN BUKU PANDUAN EKSPERIMEN  

DENGAN KONTEN INTEGRASI INTERKONEKSI MATERI OPTIKA 

GEOMETRI UNTUK MA KELAS X 

 

Azmah Marvavilha 

NIM. 11690008 

 

INTISARI 

 Penelitian ini bertujuan (1) menghasilkan buku panduan eksperimen 

dengan konten integrasi interkoneksi materi optika geometri, (2) mengetahui 

kualitas buku panduan eksperimen dengan konten integrasi interkoneksi materi 

optika geometri menurut ahli materi, ahli media, ahli integrasi interkoneksi, dan 

guru fisika MA, dan (3) mengetahui respon peserta didik serta keterlaksanaan dari 

buku panduan eksperimen dengan konten integrasi interkoneksi materi optika 

geometri. 

 Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model prosedural, yang 

mengadaptasi prosedur penelitian pengembangan menurut Thiagarajan, Semmel, 

dan Semmel dengan 4 tahap yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. 

Penelitian ini dilakukan sampai tahap Develop pada uji coba luas. Instrumen 

penelitian berupa lembar kritik dan saran untuk validator, lembar penilaian 

kualitas buku panduan eksperimen menggunakan skala Likert yang dibuat dalam 

bentuk checklist untuk ahli materi, ahli media, ahli integrasi interkoneksi, dan 

guru fisika MA, lembar angket respon peserta didik menggunakan skala Likert 

dalam bentuk checklist, dan lembar observasi untuk keterlaksanaan panduan 

eksperimen menggunakan skala Guttman dalam bentuk checklist dan deskriptif. 

Hasil penelitian yang telah dikembangkan adalah berupa buku panduan 

eksperimen dengan konten integrasi interkoneksi materi optika geometri untuk 

MA kelas X. Kualitas buku panduan eksperimen yang dikembangkan menurut 

ahli materi, ahli media, ahli integrasi interkoneksi, dan guru fisika MA secara 

keseluruhan adalah sangat baik (SB) dengan skor rata-rata keseluruhan secara 

berurutan adalah 3,50, 3,71, 3,72, dan 3,67. Respon peserta didik terhadap buku 

panduan eksperimen baik pada tahap uji coba terbatas maupun uji coba luas  

adalah setuju (S), dengan skor rata-rata keseluruhan 3,10 dan 3,14. 

Keterlaksanaan buku panduan eksperimen pada tahap uji coba terbatas adalah 

terlaksana dengan skor rata-rata keseluruhan 0,58, dan pada tahap uji coba luas 

adalah terlaksana dengan skor rata-rata keseluruhan 0,83 (tahap I) dan 0,88 (tahap 

II). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku panduan eksperimen yang 

dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar untuk peserta 

didik MA Kelas X. 

 

Kata Kunci: Panduan Eksperimen, Integrasi Interkoneksi, Optika Geometri 
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THE DEVELOPMENT OF EXPERIMENT GUIDEBOOK CONTAINS  

INTEGRATED-INTERCONNECTED ON THE SUBJECT OF 

GEOMETRICAL OPTICS FOR MA CLASS X 

 

Azmah Marvavilha 

11690008 

 

ABSTRACT 

This research purpose to (1) developing experiment guidebook contains 

integrated-interconnected on the subject of geometrical optics, (2) knowing 

quality of experiment guidebook based on material expert, (3) knowing respons of 

student and enforceability of experiment guidebook contains integrated-

interconnected on the subject geometrical optics. 

This research is R&D research with procedural model, adapting 

development procedure of Thiagarajan, Semmel, and Semmel with 4 steps, those 

are define, design, develop, and disseminate. This research was carried out until 

developstep at wide trial. The research instrument used are criticismand 

suggestion sheet for validator, skoring quality sheet of experiment guidebook 

using Likert scale in checlistform for material expert,media expert, integration-

interconnection expert, and MA physics teachers,questionnare sheet of students‟s 

responses using Likert scale in checklist form,and observationsheet for 

experiment guidebook using Guttman scale in checklist form. 

The result of the developed research is experiment guidebook contains 

integrated-interconnected on the subject of geometrical optics for MA class X. 

The quality of experiment guidebook based on material expert, media expert, 

integration-interconnection expert and MA physics teacher overall has very good 

quality,with a sequential average score are 3,50; 3,71; 3,72, and 3,67. The student 

responses toward the experiment guidebook either in limited trial or wide trial are 

agree with the whole sequential average are 3,10 and 3,14. The enforceability 

experiment guidebook at limited trialwas carried out with sequential average  

score is 0,58, and at wide trial was carried out with sequential average score are 

0,83 (first group) and 0,88 (second group). The resultof this research shows that 

experiment guidebook which has developed can be used as one of sources in 

learnimg for MA students class X. 

 

KEYWORD: experiment guidebook, integrated-interconnected, geometrical 

optics  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki tujuan yakni untuk membuat peserta didik 

terlibat aktif dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Hal 

tersebut sesuai dengan pengertian pendidikan menurut depdiknas, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara (Depdiknas: 2003). Berdasarkan uraian tersebut, nampak jelas 

bahwa tujuan dari pendidikan adalah untuk membuat peserta didik terlibat 

aktif dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Salah satu usaha 

kongkrit untuk mencapai tujuan pendidikan ini, adalah dengan  terus 

menerus berusaha menerapkan standar pendidikan nasional.  

Dalam PP nomer 19 tahun 2005 tentang standar nasional pasal 42 

ayat 1 menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana 

yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku, dan 

sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan. Selain itu, pada pasal 43 ayat 1 menyatakan bahwa standar 

keragaman jenis peralatan laboratorium ilmu pengetahuan alam (IPA), 
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laboratorium bahasa, laboratorium komputer, dan peralatan pembelajaran 

lain pada satuan pendidikan dinyatakan dalam daftar yang berisi jenis 

minimal peralatan yang harus tersedia. 

Semua satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang 

yang telah ditentukan berdasarkan yang telah disebutkan di atas. Salah 

satu sarana pendidikan yang sangat penting dalam pendidikan adalah  

laboratorium IPA. Laboratorium dalam suatu satuan pendidikan, sangat  

membantu dalam mewujudkan salah satu point dari tujuan nasional di atas, 

yakni bisa membantu peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Fasilitas laboratorium IPA 

seharusnya digunakan, apalagi dalam pembelajaran fisika.  

Pembelajaran IPA khususnya fisika tidak bisa lepas dari praktikum 

atau eksperimen. Woolnough dan Allsop mengemukakan empat alasan 

pentingnya kegiatan eksperimen IPA (khususnya fisika). Pertama, 

eksperimen dapat membangkitkan motivasi belajar fisika. Kedua, 

eksperimen mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen. 

Ketiga, eksperimen menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Keempat, 

eksperimen dapat menunjang materi pelajaran, yakni bisa membuktikan 

teori yang telah dijelaskan oleh guru (Rofa Yulia Azhar, 2012: 1).  

Eksperimen juga dapat digunakan untuk mengkonkretkan sesuatu 

yang abstrak, peserta didik tidak perlu membayangkan tapi dengan 

eksperimen mereka secara langsung bisa mengamati melakukan kerja 

kongkrit. Eksperimen juga merupakan cara untuk memberikan 
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pengalaman nyata. Pengalaman nyata dalam pendidikan merupakan aspek 

sangat penting yang harus diberikan kepada peserta didik (Suparlan: 

2014), karena peserta didik akan lebih mudah untuk memahami materi dan 

menerapkan fisika dalam kehidupan sehari-hari jika mereka pernah 

melakukan secara langsung dalam proses pembelajaran.  

Sebagaimana yang telah diketahui, ilmu agama dan ilmu-ilmu umum 

memiliki hubungan yang tidak bisa dipisahkan. Ilmu-ilmu agama 

bersumber pada al-Qur’an sedangkan ilmu-ilmu umum bersumber pada 

alam semesta. Baik al-Quran atau alam semesta tersebut merupakan tanda-

tanda atau ayat-ayat Allah, hanya saja al-Qur’an merupakan ayat qouliyah 

sedangkan alam semesta merupakan ayat kauniyah. Di dalam al-Qur’an itu 

sendiri, banyak dijelaskan secara akurat mengenai fenomena-fenomena 

alam. Jadi, sebagai sama-sama ayat Allah, kedua sumber pengetahuan 

manusia ini tidak bersifat ekslusif, tetapi saling merasuk satu sama lain. 

Seperti, deskripsi al-Qur’an tentang pergantian malam dan siang 

dijelaskan secara akurat oleh ilmuwan fisika (Mulyadhi Kartanegara, 

2005: 48). 

Ayat-ayat alam dari wahyu Allah merupakan dasar kealaman, yang 

ayat ini perlu dikaji lebih dalam dengan penyelidikan pada ayat kauniyah. 

Metode yang digunakan adalah observasi atau eksperimen, yakni 

melakukan pengamatan indriawi terhadap objek-objek fisik, dan 

percobaan ilmiah baik di arena terbuka atau di laboratorium (Mulyadhi 

Kartanegara, 2005: 51). 
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Eksperimen menyadarkan anak pada keteraturan hukum alam atau 

sunatullah secara empirik, kesadaran seperti ini akan dapat  menambah  

keimanan akan kekuasaan Allah. Eksperimen menjadi penting, karena 

akan mendorong dan menambah keimanan (Mulyadhi Kartanegara, 2005: 

21). Banyak ayat di dalam al-Qur’an yang menjelaskan fisika baik secara 

tersirat maupun tersurat. Pada saat ini sudah sangat banyak ilmuwan yang 

mengkaji tentang sains (khususnya fisika) dalam al-Qur’an.  

Kegiatan eksperimen, sangat erat kaitannya dengan proses 

mengamati. Al-Qur’an dalam banyak ayat sangat menganjurkan untuk 

melakukan proses pengamatan. Allah melalui wahyunya meminta umat 

manusia untuk  mengamati apa yang ada di langit dan bumi sebagai tanda 

kebesaran Allah (QS. Yunus: 101), perintah untuk mengamati proses 

pertumbuhan pohon sampai ia berbuah (QS. Al-An’am: 99), dan ayat yang 

mengkisahkan nabi Ibrahim sewaktu beliau meminta Allah untuk 

menunjukkan bagaimana Allah menghidupkan kembali orang yang telah 

mati, maka Allah meminta nabi Ibrahim untuk mempraktekkan langsung 

(QS. Al-Baqarah: 260).  

Proses pengamatan yang sangat dianjurkan oleh Allah SWT ini 

merupakan salah satu penerapan dari suatu pendekatan ilmiah atau 

pendekatan scientific. Pendekatan scientific meliputi tujuh pengembangan 

aktifitas peserta didik yaitu mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 

menyaji, menalar atau mengasosiasi, dan mencipta (Abdul Majid, 2014: 

69). Kegiatan eksperimen identik dengan pendekatan scientific, karena 
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pendekatan scientific merupakan suatu pendekatan yang dilakukan dengan 

metode ilmiah, menuntut peserta didik untuk menemukan suatu fakta, dan 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Abdul Majid, 2014: 3). 

Eksperimen dengan demikian sangat penting dalam pembelajaran fisika. 

Dilihat dari penjelasan al-Qur’an yang mendorong umatnya melakukan 

pengamatan agar memahami realitas dunia empirik, guna meningkatkan 

keimanan. 

Setelah melakukukan observasi di MAWI (Madrasah Aliyah 

Wathoniyah Islamiyah) Karangduwur Petanahan Kebumen, hasil 

observasi di sekolah tersebut ketika penulis melakukan wawancara dengan 

seorang guru fisika kelas X (Pak Amin Subhan, pada tanggal 27 Oktober 

2014) menjelaskan bahwa kegiatan eksperimen di laboratorium untuk 

kelas X jarang dilakukan (baru 3 kali eksperimen). Beliau menjelaskan 

alasan jarangnya dilakukan kegiatan eksperimen karena buku panduan 

eksperimen yang tersedia hanya bawaan alat sehingga belum sesuai 

dengan kebutuhan sekolah MAWI.  

MA. Wathoniyah Islamiyah adalah sekolah dengan basis pondok 

pesantren yang mengkaitkan al Qur’an dalam setiap pelajaran di bidang 

umum (seperti mata pelajaran fisika). Selain itu, MAWI juga senantiasa 

menerapkan nilai-nilai Islami dalam setiap pembelajaran, agar nantinya 

peserta didik memiliki jiwa-jiwa yang senantiasa mengingat Allah SWT 

dan meneladani sikap Rasulullah SAW. Tidak terkecuali dengan kegiatan 

eksperimen, juga ditekankan untuk menerapkan seperti hal di atas. Selain 
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itu, berdasarkan hasil wawancara juga dengan kepala madrasah pada 

tanggal 30 Juli 2015, beliau sampai saat ini masih mencari tenaga guru 

yang berkompeten dalam hal mengkaitkan materi umum dengan Islam. 

Hal tersebut, menunjukkan bahwa integrasi interkoneksi dibutuhkan di 

MAWI Karangduwur Kebumen. Selain ha itu, juga tertuang dalam visi 

misi MAWI yakni membentuk peserta didik yang berakhlak mulia dan 

berbudi luhur, serta melaksanakan pembelajaran al-Qur’an dan Hadist 

serta menjalankan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itulah, integrasi interkoneksi dibutuhkan dalam pembelajaran di MAWI 

Kebumen. 

Dalam materi fisika peserta didik dituntut untuk selalu menerapkan 

ketrampilan ilmiah, berpikir ilmiah  dan sikap ilmiah (Abdul Majid, 2014: 

4). Ketrampilan dan sikap ilmiah tersebut bisa diperoleh salah satunya 

dengan melakukan kegiatan eksperimen. Suatu pendekatan yang dapat 

merefleksikan 3 hal tersebut adalah pendekatan scientific atau pendekatan 

ilmiah. Diterapkannya pendekatan ilmiah dengan harapan peserta didik 

memiliki suatu ketrampilan ilmiah seperti para ilmuan fisika. Pada 

kenyataannya, peserta didik kelas X di MAWI Karangduwur menurut guru 

fisika yang telah diwawancarai, menyebutkan bahwa peserta didik belum 

bisa terlibat aktif untuk menemukan suatu konsep saat diterapkan 

pendekatan scientific dalam pembelajaran.  

Pemilihan materi untuk buku panduan eksperimen didasarkan pada 

sebanyak 68% dari peserta didik memiliki nilai di bawah KKM untuk 
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materi alat optik, guru fisika kelas X juga menyebutkan salah satu sebab 

belum tercapainya KKM karena peserta didik hanya belajar mengamati 

dan belajar dari buku, tidak pernah melakukan pengamatan secara 

langsung, yakni ekspserimen. Selain alasan di atas, dalam silabus kelas X 

yang milik guru fisika MAWI tertulis pada SK 3 tentang menerapkan 

prinsip kerja alat optik, pada KD 3.1 dijabarkan juga tentang materi sifat-

sifat cahaya, yakni pemantulan dan pembiasan. Oleh karena itu, materi 

optika geometri merupakan fokus dalam penelitian ini. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dituliskan identifikasi 

masalah sebagai dasar dilakukannya penelitian, yakni: 

1. Kegiatan eksperimen fisika jarang terlaksana khususnya kelas X di 

Madrasah ‘Aliyah Wathoniyah Islamiyah (MAWI) Kebumen 

dikarenakan buku panduan eksperimen masih bawaan dari alat 

sehingga belum sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

2. Peserta didik belum terlibat aktif dalam menemukan suatu konsep saat 

diterapkan pembelajaran dengan pendekatan scientific. 

3. Sebanyak 68% peserta didik pada materi alat optik belum mencapai 

standar KKM yang ditentukan. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk membatasi permasalahan dalam penelitian ini, dituliskan 

beberapa batasan masalah: 

1. Buku panduan eksperimen yang dimaksud adalah menggunakan 

pendekatan ilmiah atau pendekatan scientific, untuk melatih peserta 

didik melakukan kegiatan eksperimen secara ilmiah. 

2. Integrasi interkoneksi yang dimaksud adalah mengkaitkan materi 

fisika dengan ayat-ayat al Qur’an dan atau hadist, serta mengkaitkan 

nilai-nilai Islami dengan prosedur eksperimen. 

3. Materi yang disajikan dalam buku panduan eksperimen adalah optika 

geometri yang dibatasi pada pemantulan pada cermin, pembiasan oleh 

lensa dan alat-alat optik berupa lup, teropong, dan mikroskop. 

4. Ranah integrasi interkoneksi dibatasi pada ranah materi. 

D. Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah yang akan dijadikan penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana mengembangkan buku panduan eksperimen materi optika 

geometri untuk MA kelas X? 

2. Bagaimanakah kualitas buku panduan eksperimen yang telah 

dikembangkan? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik dan keterlaksanaan buku panduan 

eksperimen yang telah dikembangkan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:            

1. Mengembangkan buku panduan eksperimen dengan konten integrasi 

interkoneksi materi optika geometri untuk MA kelas X. 

2. Mengetahui kualitas dari buku panduan eksperimen, serta  

3. Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan dari buku 

panduan eksperimen dari buku panduan eksperimen. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki 

spesifikasi sebagai berikut:  

1. Buku panduan eksperimen yang dikembangkan dengan konten 

integrasi interkoneksi yang di dalamnya memuat pendekatan scientific 

dengan materi optika geometri. 

2. Pendekatan scientific meliputi tujuh pengembangan aktifitas peserta 

didik yakni mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyaji, 

menalar, dan mencipta. 

3. Buku panduan eksperimen ini memuat ayat-ayat al-Qur’an yang 

berkaitan dengan materi fisika dalam percobaan. 

4. Buku panduan eksperimen ini terdapat nilai-nilai Islami yang bisa 

diterapkan dalam kegiatan eksperimen (prosedur eksperimen). 

5. Bagian-bagian pada buku panduan eksperimen ini antara lain: 

a. Cover (halaman muka). 

b. Kata pengantar. 
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c. Panduan penggunaan buku. 

d. Standar isi. 

e. Tata tertib laboratorium. 

f. Daftar isi. 

g. Daftar tabel. 

h. Peta konsep. 

i. Nilai-nilai Islami dalam kegiatan eksperimen. 

j. Dasar teori materi eksperimen. 

k. Kolom Fenomena 

l. Kolom cek prasyarat 

m. Metode eksperimen (alat dan bahan, prosedur eksperimen, kolom 

hasil eksperimen, dan kolom analisa data) 

n. Refleksi nilai-nilai Islami dalam kegiatan eksperimen. 

o. Kolom evaluasi. 

p. Kolom kesimpulan. 

q. Daftar pustaka. 

r. Sistematika laporan sementara. 

s. Sistematika laporan resmi. 

t. Profil penulis. 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak 

yang terlibat langsung ataupun tidak langsung, yakni bagi: 

1. Madrasah, sebagai bahan pertimbangan agar kegiatan eksperimen fisika 

di Madrasah ‘Aliyah Wathoniyah Islamiyah (MAWI) tersebut dapat 

berjalan dengan baik. 

2. Guru, sebagai bahan yang bisa dipertimbangkan untuk digunakan untuk 

melakukan eksperimen fisika yang sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku serta bisa memberikan nuansa Islami dalam setiap eksperimen. 

3. Peserta didik, sebagai acuan yang digunakan dalam menjalankan 

kegiatan eksperimen fisika dengan menggunakan proses ilmilah 

(pendekatan scientific), dan menambah wawasan serta keyakinan 

mereka dengan Islam.  

4. Peneliti, sebagai tambahan wawasan pengetahuan yang belum 

diketahui, diantaranya bisa menambah pengetahuan lebih tentang 

kegiatan eksperimen, pengetahuan mengenai sains di dalam al-Qur’an 

dan belajar membuat sebuah buku panduan eksperimen yang baik. 

H. Batasan Pengembangan 

Batasan pengembangan dalam penelitian ini adalah: 

1. Produk yang dikembangkan hanya sampai tahap uji coba luas (skala 

besar), hanya untuk mendapatkan respon peserta didik, serta 

keterlaksanaan dari buku panduan eksperimen, dan tidak diuji 

keefektivitasnya secara keseluruhan. 
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2. Langkah-langkah pengembangan tidak sampai pada tahap disseminate 

(penyebarluasan) karena beberapa alasan, yakni yang pertama karena 

buku panduan eksperimen ini diperuntukkan untuk satu sekolah yaitu 

Madrasah ‘aliyah Wathoniyah Islamiyah (MAWI) Kebumen, yang 

kedua karena membutuhkan biaya yang sangat besar, dan yang terakhir 

karena alasan waktu yang tidak cukup untuk melakukan langkah 

disseminate ini. 

3. Model Integrasi interkoneksi yang digunakan adalah informatif, karena 

di dalam buku panduan eksperimen ayat-ayat al Qur’an dan atau Hadist 

hanya memberikan informasi bahwa di dalam al Qur’an dan atau Hadist 

memuat materi fisika. 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan pembaca dalam menafsiran beberapa 

istilah dalam penelitian ini, maka diberikan beberapa definisi tentang 

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Penelitian pengembangan merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk pendidikan. 

2. Buku merupakan bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan, 

dan biasanya isi buku di dapat dari berbagai cara, yakni seperti hasil 

penelitian, hasil pengamatan, aktualisasi pengalaman, otobiografi, atau 

hasil imajinasi seseorang. 
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3. Eksperimen fisika merupakan kegiatan mengamati dengan alat indra 

terhadap objek-objek fisik dan percobaan-percobaan ilmiah baik di 

arena terbuka maupun di laboratorium yang tertutup. 

4. Buku panduan eksperimen merupakan suatu buku yang intinya berisi 

tentang panduan-panduan eksperimen yang digunakan sebagai acuan 

atau pedoman untuk melakukan suatu eksperimen mengenai teori 

tertentu. 

5. Pendekatan scientific atau pendekatan berbasis proses keilmuan 

meliputi tujuh pengembangan aktifitas peserta didik yakni mengamati 

(observing), menanya (questioning), mencoba, mengolah, menyaji, 

menalar, dan mencipta. 

6. Integrasi-interkoneksi merupakan perpaduan suatu disiplin ilmu 

dengan disiplin ilmu lainnya sehingga displin-disiplin ilmu tersebut 

saling berhubungan. 

7. Optika geometri adalah cabang optika yang membahas mengenai 

penggunaan sinar, seperti pemantulan dan pembiasan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Buku panduan eksperimen dengan konten integrasi interkoneksi materi 

optika geometri ini memuat keterkaitan antara ayat-ayat al Qur’an dan 

atau Hadist dengan materi yang akan dieksperimenkan dan nilai-nilai 

Islami yang bisa diterapkan dalam kegiatan eksperimen. 

2. Kualitas buku panduan eksperimen dengan konten integrasi interkoneksi 

materi optika geometri untuk MA kelas X berdasarkan penilaian oleh ahli 

integrasi interkoneksi, ahli materi, ahli media, dan guru fisika SMA/MA 

secara keseluruhan adalah sangat baik (SB) dengan skor rata-rata berturut-

turut sebesar 3,72, 3,50, 3,71, dan 3,67. 

3. Respon peserta didik terhadap buku panduan eksperimen dengan konten 

integrasi interkoneksi materi optika geometri untuk MA kelas X untuk uji 

coba kecil adalah setuju (S) dengan skor rata-rata 3,10 dan respon peserta 

didik untuk uji coba luas adalah setuju (S) dengan skor rata-rata 3,14. 

Adapun untuk keterlaksanaan dari buku panduan eksperimen pada uji 

coba terbatas pada aspek eksperimen belum terlaksana, untuk aspek nilai-

nilai Islami indikator keimanan, dan aspek pendekatan scientific 

terlaksana semua, secara keseluruhan adalah terlaksana dengan skor rata-

rata 0,58. Untuk uji coba luas kelompok 1 dan kelompok 2 pada aspek 
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eksperimen sudah terlaksana, untuk aspek nilai-nilai Islami pada indikator 

merapikan alat eksperimen setelah selesai belum terlaksana, dan untuk 

aspek pendekatan scientific indikator menanya belum terlaksana, secara 

keseluruhan adalah terlaksana dengan skor rata-rata secara berurutan 

adalah 0,83 dan 0,88.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian pengembangan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dikembangkan hanya sampai pada tahap uji coba luas dan 

tidak diuji keefektivitasnya secara keseluruhan. 

2. Langkah-langkah pengembangan tidak sampai pada tahap disseminate 

(penyebarluasan) karena beberapa alasan, yakni yang pertama karena buku 

panduan eksperimen ini diperuntukkan untuk satu sekolah yaitu Madrasah 

‘aliyah Wathoniyah Islamiyah (MAWI) Kebumen, yang kedua karena 

membutuhkan biaya yang sangat besar, dan yang terakhir karena alasan 

waktu yang tidak cukup untuk melakukan langkah disseminate ini. 

C. Saran  

1. Saran Pemanfaatan 

Peneliti menyarankan agar produk berupa buku panduan eksperimen 

dengan konten integrasi interkoneksi materi optika geometri untuk MA 

kelas X dapat digunakan sebagai panduan dalam melakukan kegiatan 

eksperimen fisika di sekolah karena kualitas dari  buku tersebut adalah 
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sangat baik menurut tim ahli, dan memperoleh respon peserta didik pada 

uji coba adalah setuju. 

2. Saran Diseminasi 

Buku panduan eksperimen dengan konten integrasi interkoneksi materi 

optika geometri ini dapat disebar luaskan dengan mencatak buku dalam 

jumlah banyak. Selain itu, dapat juga berupa softfile dalam bentuk PDF 

dan diunggah ke website sehingga dapat diunduh dengan mudah. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Produk berupa buku panduan eksperimen dengan konten integrasi 

interkoneksi materi optika geometri ini sangat perlu dikembangkan lebih 

lanjut pada materi-materi fisika yang lainnya, karena buku panduan yang 

baru dikembangkan baru memuat satu materi, yakni optika geometri.  
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Lampiran 3.4 

DAFTAR VALIDATOR 

A. Validator Instrumen Penilaian dan Angket Peserta Disik 

No. Nama Instansi 

1. Asih Widi Wisudawati, M.Pd Pendidikan Kimia 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

2. Siti Fatimah, M.Pd Pendidikan Fisika 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

B. Validator Produk 

No. Nama Instansi 

1. Drs. H. Aris Munandar, M.Pd UST Yogyakarta 

2. Sungkono, M.Pd UNY Yogyakarta 

3. Dwi Ariyanti, M.Pd UIN Yogyakarta 
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Lampiran 4.5 

HASIL ANALISA DATA PENILAIAN KUALITAS PRODUK 

A. Penilaian Ahli Materi 

1. Rekap Hasil Penilaian 

Aspek 

Penilaian 
Butir 

Penilai 
∑               

Skor Rata-rata 

Per Aspek 

Skor Rata-

rata 

Keseluruhan I II III 

Pendahuluan 1 3 4 4 11 3,67 

3,50 

Pembelajaran 

2 3 3 4 

21 3,50 
3 3 4 4 

Kualitas Isi 
4 3 2 4 

20 3,33 
5 3 4 4 

Eksperimen 

6 3 4 4 

42 3,50 
7 3 4 4 

8 3 3 4 

9 3 3 4 

Evaluasi 

10 3 4 4 

32 3,56 11 3 4 4 

12 3 4 3 

 Keterangan: 

Penilai Ahli Materi I : Cecilia Yanuarief, M.Si 

Penilai Ahli Materi II : Eko Nursulistiyo 

Penilai ahli Materi III : Idham Syah Alam, M.Sc 

 

2. Ketegori Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rentang Skor Rata-Rata Kategori 

      ̅       Sangat Baik (SB) 

      ̅       Baik (B) 

      ̅       Kurang (K) 

      ̅       Sangat Kurang (SK) 
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3. Perhitungan 

 

Perhitungan 

Aspek 

Pen-

dahuluan 

Pem-

belajaran 

Kualitas 

Isi 
Eksperimen Evaluasi 

Ke-

seluruhan 

Jumlah 

Penilai 
3 3 3 3 3 3 

Jumlah 

Pernyataan 
1 2 2 4 3 12 

Jumlah 

Skor 
11 21 20 42 32 126 

Skor Rata-

rata 
3,67 3,50 3,33 3,50 3,56 3,50 

Kategori 
Sangat 

Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik (SB) 

Sangat 

Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik (SB) 

Sangat 

Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik (SB) 

 

 

B. Penilaian Ahli Media 

1. Rekap Hasil Penilaian 

Aspek Penilaian Butir 
Penilai 

∑               
Skor Rata-rata 

Per Aspek 

Skor Rata-rata 

Keseluruhan I II III 

Konsistensi 

1 4 3 3 

67 3,72 

3,71 

2 4 3 3 

3 4 4 4 

4 4 4 4 

5 4 3 4 

6 4 4 4 

Penampilan Fisik 

7 3 3 4 

53 3,53 

8 4 2 4 

9 3 3 4 

10 4 4 4 

11 4 3 4 

Bentuk dan 

Ukuran Huruf 
12 4 4 4 12 4 

Penyajian 
13 4 4 4 

24 4 
14 4 4 4 

Keterangan: 

Penilai Ahli Media I  : Norma Sidik Risdianto, M.Sc 

Penilai Ahli Media II  :Dian Noviar  

Penilai Ahli Media III  : Umi Fadilah, M.Pd 
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2. Kategori Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

3. Perhitungan 

Perhitungan 

Aspek 

Konsistensi 
Penampilan 

Fisik 

Bentuk 

Ukuran 

Huruf 

Pe- 

nyajian 

Ke-

seluruhan 

Jumlah 

Responden 
3 3 3 3 3 

Jumlah 

Pernyataan 
6 5 1 2 14 

Jumlah 

Skor 
67 53 12 24 156 

Skor Rata-

rata 
3,72 3,53 4 4 3,71 

Kategori 
Sangat 

Baik (SB) 

Sangat Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik 

(SB) 

 

C. Penilaian Ahli Integrasi Interkoneksi 

1. Rekap Hasil Penilaian 

Aspek Penilaian Butir 
Penilai 

∑               
Skor Rata-rata 

Per Aspek 

Skor Rata-rata 

Keseluruhan I II III 

Integrasi 

Interkoneksi 

1 4 4 4 
23 3,83 

3,72 

2 4 4 3 

Kebahasaan 

3 4 4 4 

44 3,67 
4 4 4 4 

5 3 4 3 

6 3 4 3 

Keterangan: 

Penilai Ahli Integrasi Interkoneksi I : Drs. Suparlan, M.Pd.I 

Penilai Ahli Integrasi Interkoneksi II : Mu’inan Rafi’, S.Hi, M.Si 

Penilai Ahli Integrasi Interkoneksi III: Erny Qurotul Ainy 

 

 

Rentang Skor Rata-Rata Kategori 

      ̅       Sangat Baik (SB) 

      ̅       Baik (B) 

      ̅       Kurang (K) 

      ̅       Sangat Kurang (SK) 
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2. Kategori Penilaian 

 

 

3. Perhitungan 

Perhitungan 

Aspek 

Integrasi 

Interkoneksi 
Kebahasaan Keseluruhan 

Jumlah Responden 3 3 3 

Jumlah Pernyataan 2 4 6 

Jumlah Skor 23 44 67 

Skor Rata-rata 3,83 3,67 3,72 

Kategori 
Sangat Baik 

(SB) 

Sangat Baik 

(SB) 

Sangat Baik 

(SB) 

 

D. Penilaian Guru Fisika 

1. Rekap Hasil Penilaian 

Aspek Penilaian Butir 
Penilai 

∑               
Skor Rata-rata 

Per Aspek 

Skor Rata-rata 

Keseluruhan I II III 

Kualitas Isi 

1 4 3 4 

32 3,56 

3,67 

2 3 3 4 

3 3 4 4 

Metode Penyajian 4 4 3 3 10 3,33 

Kebahasaan 

5 4 3 4 

45 3,75 
6 4 4 4 

7 3 4 4 

8 3 4 4 

Penampilan Fisik 
9 3 3 4 

22 3,67 
10 4 4 4 

Keterlaksanaan 
11 3 4 4 

22 3,67 
12 4 3 4 

Eksperimen 13 4 4 4 12 4 

Ketepatan Isi 
14 3 4 4 

22 3,67 
15 3 4 4 

 

Rentang Skor Rata-Rata Kategori 

      ̅       Sangat Baik (SB) 

      ̅       Baik (B) 

      ̅       Kurang (K) 

      ̅       Sangat Kurang (SK) 
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2. Kategori Penilaian 

 

 

 

3. Perhitungan 

Perhitungan 

Aspek 

I II III IV V VI VII 
Ke-

seluruhan 

Jumlah 

Responden 

3 3 3 3 3 3 3 3 

Jumlah 

Pernyataan 

3 1 4 2 2 1 2 15 

Jumlah 

Skor 

32 10 45 22 22 12 22 165 

Skor Rata-

rata 

3,56 3,33 3,75 3,67 3,67 4,00 3,67 3,67 

Kategori SB SB SB SB SB SB SB Sangat 

Baik (SB) 

  

Keterangan: 

Aspek I : kualitas isi 

Aspek II : metode penyajian 

Aspek III : kebahasaan 

Aspek IV : penampilan fisik 

Aspek V : keterlaksanaan 

Aspek VI : eksperimen 

Aspek VII : ketepatan isi 

 

 

  

Rentang Skor Rata-Rata Kategori 

      ̅       Sangat Baik (SB) 

      ̅       Baik (B) 

      ̅       Kurang (K) 

      ̅       Sangat Kurang (SK) 
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Lampiran 4.6 

DAFTAR PENILAI KUALITAS PRODUK 

DAFTAR NAMA TIM PENILAI 

 

PENILAI AHLI MATERI 

No. Nama Instansi 

1. C. Yanuarief, M.Si 
UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta/Dosen Fisika 

2. Eko Nursulistiyo 
Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta/Dosen Pendidikan Fisika 

3. Idham Syah Alam, M.Sc 
UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta/Dosen Pendidikan Fisika 

PENILAI AHLI MEDIA 

1. Norma Sidik Risdianto, M.Sc 
UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta/Dosen Pendidikan Fisika 

2. Dian Noviar 
UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta/Dosen Pendidikan Biologi 

3. Umi Fadilah, M.Pd 
UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta/Dosen Pendidikan Fisika 

PENILAI AHLI INTEGRASI INTERKONEKSI 

1. Drs. Suparlan, M.Pd.I 
Universitas Negeri Yogyakarta/Dosen 

PAI 

2. Mu’inan Rafi’, S.Hi., M.Si UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3. Erny Qurotul Ainy 
UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta/Dosen Pendidikan Biologi 

PENILAI GURU FISIKA MA 

1. Amin Subhan Guru Fisika MWI Kebumen 

2. Rina Herlina, S.Pd Guru Fisika MWI Kebumen 

3. Nur Khotimah, S.Pd.Si Guru Fisika MWI Kebumen 
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Lampiran 4.7 

RESPON PESERTA DIDIK UJI COBA TERBATAS 
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Lampiran 4.8  

HASIL ANALISA DATA RESPON PESERTA DIDIK UJI COBA TERBATAS 

 

A. Rekap Hasil Respon 

Aspek 

Pernyataan Peserta Didik 
Jml 

Skor 

Tiap 

Aspek 

Skor 

Rata-

rata 

Tiap 

Aspek 

Skor 

Rata-

rata 

Keselur

uhan 

(+/-) No I II III IV V 

Kualitas 

Isi 

 

+ 1 4 3 3 3 3 

129 3,23 

3,10 

- 10 4 3 3 3 3 

+ 22 4 4 3 3 3 

- 2 4 3 3 3 3 

+ 11 4 3 3 3 4 

- 4 4 3 3 3 3 

+ 20 4 3 3 3 2 

- 12 4 3 3 3 3 

Ilustrasi 
+ 3 3 3 3 3 2 

29 2,90 
- 15 3 3 3 3 3 

Bahasa 

+ 13 4 2 3 3 2 

63 3,15 
- 17 3 3 3 3 4 

+ 14 4 3 3 3 4 

- 19 3 3 3 3 4 

Eksperi

men 

+ 9 4 3 3 3 3 

61 3,05 
- 21 4 2 3 3 3 

+ 16 4 3 3 2 3 

- 7 4 3 2 2 4 

Daya 

Tarik 

+ 6 2 2 1 3 4 

59 2,95 
- 8 3 2 2 3 4 

+ 5 4 4 3 3 3 

- 18 4 3 3 3 3 

 

B. Kategori Penilaian 

 

 

 

 

 

 

Rentang Skor Rata-Rata Kategori 

      ̅       Sangat Setuju (SS) 

      ̅       Setuju (S) 

      ̅       Tidak Setuju (TS) 

      ̅       
Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
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C. Hasil Perhitungan 

Perhitungan 

Aspek 

Kualitas 

Isi 
Ilustrasi Bahasa Eksperimen 

Daya 

Tarik 

Ke-

seluruhan 

Jumlah 

Responden 
5 5 5 5 5 5 

Jumlah 

Pernyataan 
8 2 4 4 4 22 

Jumlah 

Skor 
129 29 63 61 59 341 

Skor Rata-

rata 
3,23 2,90 3,15 3,05 2,95 3,10 

Kategori 
Setuju 

(S) 
Setuju (S) 

Setuju 

(S) 
Setuju (S) 

Setuju 

(S) 
Setuju (S) 
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Lampiran 4.9 

DAFTAR PESERTA UJI COBA TERBATAS 
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Lampiran 4.10 

RESPON PESERTA DIDIK UJI COBA LUAS 



239 
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Lampiran 4.11 

HASIL ANALISA DATA RESPON PESERTA DIDIK UJI COBA LUAS 

 

A. Rekap Hasil Respon 

Aspek 
Pernyataan Peserta Didik 

 

(+/-) 
No I II III IV V VI VII VIII IX X XI XII XIII XIV XV 

Kualitas Isi 

+ 1 
4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

- 10 
3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 

+ 22 
4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 

- 2 
3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 2 

+ 11 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 

- 4 
3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 

+ 20 
3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 

- 12 
3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 

Ilustrasi 
+ 3 

3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
- 15 

3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 

Bahasa 

+ 13 
3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 

- 17 
3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

+ 14 
3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 

- 19 
3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

Eksperimen 

+ 9 
3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 

- 21 
3 3 4 3 3 1 2 4 4 3 3 4 3 3 3 

+ 16 
3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 

- 7 
3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Daya Tarik 

+ 6 
3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 

- 8 
3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 

+ 5 
4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 

- 18 
3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 
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Peserta Didik Jml 
Skor 

Tiap 

Aspek 

Skor 

Rata-

rata 
Tiap 

Aspek 

Skor Rata-

rata 
Keseluruhan XVI XVII XVIII XIX XX XXI XXII XXIII XXIV XXV 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
  

3,14 

3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 
  

4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 
  

4 3 4 3 4 3 3 1 3 3 
  

4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 646 3,23 

4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 
  

3 3 1 3 1 3 3 4 4 3 
  

4 2 2 3 4 3 2 4 2 3 
  

3 4 2 3 4 4 3 1 3 3 160 3,20 

3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 
  

3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 309 3,09 

3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 
  

3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 
  

3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 
  

4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 
  

3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 
  

3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 305 3,05 

3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 
  

4 3 1 3 2 3 4 3 4 3 
  

4 3 1 3 3 3 3 1 3 3 
  

3 4 4 3 4 3 3 4 3 3  307 3,07  

4 4 2 4 4 3 3 4 1 4     

 

B. Kategori Penilaian 

 

C. Hasil Perhitungan 

Perhitungan 

Aspek 

Kualitas 

Isi 
Ilustrasi Bahasa Eksperimen 

Daya 

Tarik 

Ke-

seluruhan 

Jumlah 

Responden 
5 25 25 25 25 25 

Jumlah 

Pernyataan 
8 2 4 4 4 22 

Jumlah 

Skor 
646 160 309 305 307 1727 

Skor Rata-

rata 
3,23 3,20 3,09 3,05 3,07 3,14 

Kategori 
Setuju 

(S) 
Setuju (S) 

Setuju 

(S) 
Setuju (S) 

Setuju 

(S) 
Setuju (S) 

Rentang Skor Rata-Rata Kategori 

      ̅       Sangat Setuju (SS) 

      ̅       Setuju (S) 

      ̅       Tidak Setuju (TS) 

      ̅       
Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
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Lampiran 4.12 

DAFTAR PESERTA DIDIK UJI COBA LUAS 
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Lampiran 4.13 

HASIL OBSERVASI UJI COBA TERBATAS 
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Lampiran 4.14 

HASIL ANALISA DATA KETERLAKSANAAN  

PADA UJI COBA TERBATAS 

A,. Rekap Hasil Observasi 

Aspek Butir Skor 
Jumlah 

Per Aspek 

Skor Rata-rata 

Per Aspek 

Skor Rata-rata 

Keseluruhan 

Eksperimen 
1. 0 

0 0 

0,58 

2. 0 

Nilai-nilai 

Islam dalam 

kegiatan 

eksperimen 

3. 1 

4 0,57 

4. 0 

5. 0 

6. 1 

7. 1 

8. 0 

9. 1 

Pendekatan 

scientific 

10. 1 

3 1 11. 1 

12. 1 

 

A. Kategori Kualitatif 

 

 

 

B. Hasil Perhitungan  

Perhitungan 

Aspek 

Eksperimen 
Nilai-nilai 

Islami 

Pendekatan 

Scientific 
Keseluruhan 

Jumlah 

Observer 
1 1 1 1 

Jumlah 

Pernyataan 
2 7 3 12 

Jumlah Skor 0 4 3 7 

Skor Rata-rata 0 0,57 1 0,58 

Kategori 

Kualitatif 
Tidak Ya Ya Ya 

 

 

Rentang Skor Rata-Rata Kategori 

     ̅       Ya 

   ̅      Tidak 



245 
 

Lampiran 4.15 

HASIL OBSERVASI UJI COBA LUAS 

 

A. Kelompok 1 

1. Observer I 
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2. Observer II 
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B. Kelompok 2 

 

1. Observer 1 

 

  



248 
 

2. Observer II  
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Lampiran 4.16 

HASIL ANALISA DATA KETERLAKSANAAN  

PADA UJI COBA LUAS 

A. Kelompok 1 

1. Rekap Hasil Observasi 

Aspek Butir 
Skor Jumlah 

Per Aspek 

Skor Rata-rata 

Per Aspek 

Skor Rata-rata 

Keseluruhan I II 

Eksperimen 
1. 0 1 

2 0,50 

0,83 

2. 0 1 

Nilai-nilai 

Islam dalam 

kegiatan 

eksperimen 

3. 1 1 

13 0,93 

4. 1 1 

5. 1 1 

6. 1 1 

7. 0 1 

8. 1 1 

9. 1 1 

Pendekatan 

scientific 

10. 1 1 

5 0,83 11. 1 0 

12. 1 1 

 

2. Kategori Kualitatif 

 

 

 

3. Hasil Perhitungan  

Perhitungan 

Aspek 

Eksperimen 
Nilai-nilai 

Islami 

Pendekatan 

Scientific 
Keseluruhan 

Jumlah 

Observer 
2 2 2 2 

Jumlah 

Pernyataan 
2 7 3 12 

Jumlah Skor 2 13 5 7 

Skor Rata-rata 0,50 0,93 0,83 0,83 

Kategori 

Kualitatif 
Tidak Ya Ya Ya 

  

Rentang Skor Rata-Rata Kategori 

     ̅       Ya 

   ̅      Tidak 



250 
 

A. Kelompok 2 

1. Rekap Hasil Observasi 

Aspek Butir 
Skor Jumlah 

Per Aspek 

Skor Rata-rata 

Per Aspek 

Skor Rata-rata 

Keseluruhan I II 

Eksperimen 
1. 1 0 

3 0,75 

0,88 

2. 1 1 

Nilai-nilai 

Islam dalam 

kegiatan 

eksperimen 

3. 1 1 

13 0,93 

4. 1 1 

5. 1 1 

6. 1 1 

7. 1 0 

8. 1 1 

9. 1 1 

Pendekatan 

scientific 

10. 1 1 

5 0,83 11. 1 0 

12. 1 1 

 

2. Kategori Kualitatif 

 

 

 

3. Hasil Perhitungan  

Perhitungan 

Aspek 

Eksperimen 
Nilai-nilai 

Islami 

Pendekatan 

Scientific 
Keseluruhan 

Jumlah 

Observer 
2 2 2 2 

Jumlah 

Pernyataan 
2 7 3 12 

Jumlah Skor 3 13 5 7 

Skor Rata-rata 0,75 0,93 0,83 0,83 

Kategori 

Kualitatif 
Ya Ya Ya Ya 

 

 

  

Rentang Skor Rata-Rata Kategori 

     ̅       Ya 

   ̅      Tidak 
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Lampiran V 
5.1 Dokumentasi Uji Coba Terbatas 

5.2 Dokumentasi Uji Coba Luas 

5.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 5.1 

Dokumentasi Uji Coba Terbatas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Peneliti Menjelaskan Materi yang Akan Dieksperimenkan 

Gambar 2: Peserta Didik Melakukan Kegiatan Eksperimen 
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Lampiran 5.2 

Dokumentasi Uji Coba Luas 

 

A. Kelompok 1 

 

Gambar 1: Peserta Didik Melakukan Kegiatan Eksperimen 

Gambar 2: Peserta Didik Melakukan Analisa Data  
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B. Kelompok 2 

Gambar 1: Peserta Diidk Melakukan Kegiatan Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2: Peserta Didik Mempelajari Buku Panduan Eksperimen 
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Lampiran 5.3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMA 

Mata Pelajaran  : Fisika  

Kelas / Semester  : X/2 ( dua ) 

Materi Pokok  : Optika Geometri 

Alokasi Waktu  : 60 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menerapkan prinsip kerja alat-alat optik 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menganalisis alat-alat optik 

secara kualitatif dan kuantitatif 

 

3.2.1 Menjelaskan perbesaran sudut 

alat-alat optik 

3.2.2 Menjelaskan sifat-sifat bayangan 

yang terjadi pada alat-alat optik 

 

C. Tujuan Pembelajaran. 

1. Kognitif 

Setelah melakukan kegiatan eksperimen, peserta didik dapat: 
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a. Mengetahui hubungan panjang fokus lensa pada lup dengan ukuran 

bayangan yang dihasilkan. 

b. Menentukan perbesaran sudut untuk lup dengan mata berakomodasi 

maksimum dan tidak berakomodasi 

c. Mengetahui sifat bayangan pada teropong bias. 

d. Menentukan perbesaran sudut dari sebuah teropong. 

2. Afektif 

a. Peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai Islami (beriman, bertaqwa, 

jujur, teliti, kerja sama, disiplin, mencintai ilmu, tanggungjawab) dalam 

kegiatan eksperimen. 

3. Psikomotorik 

a. Peserta didik dapat menggunakan alat eksperimen dengan benar, dan 

dapat melakukan kegiatan eksperimen. 

e. Materi Pelajaran 

a. Pertemuan Pertama 

 Lup atau kaca pembesar merupakan alat optik yang digunakan untuk 

melihat benda dengan ukuran kecil, lup maksimal hanya mengalami 

perbesaran 3x lebih besar dari ukuran sebenarnya. 

 Lup merupakan lensa positif atau lensa cembung yang juga memiliki 

sifat mengumpulkan cahaya atau konvergen. 

 Mencari panjang fokus pada lup untuk mata berakomodasi maksimum: 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

Keterangan: 
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f  = panjang fokus (m) 

s = jarak benda (m) 

N = titik dekat mata (25 cm) 

  Untuk mata tidak berakomodasi (jarak mata tidak dekat dengan lensa), 

jarak benda s akan sama dengan panjang fokus f dari lensa tersebut.  

f = s 
 

 

 

 

 Perbesaran sudut lup untuk mata berakomodasi maksimum 

   
 

 
   

Keterangan: 

        : perbesaran sudut lup 

 Perbesaran sudut lup untuk mata tanpa berakomodasi 

   
 

 
 

b. Pertemuan Kedua 

 Teropong merupakan alat optik yang digunakan untuk melihat benda-

benda yang letaknya jauh, seperti bintang, bulan, dan sebagainya. 

 Teropong terdiri dari dua buah lensa cembung, yang disebut dengan 

lensa objektif (lensa yang letaknya dekat dengan objek) dan lensa 

okuler (lensa yang dekat dengan mata), dengan syarat panjang fokus 

lensa objektif lebih besar daripada lensa okuler agar mendapatkan 

ukuran bayangan yang lebih besar dari aslinya. 

 Perbesaran sudut teropong untuk mata berakomodasi maksimum: 
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(
    

  

  
) 

Keterangan: 

      = panjang fokus lensa objektif (m) 

     = panjang fokus lensa okuler (m) 

 Perbesaran sudut teropong untuk mata tanpa berakomodasi 

    
 
  

   
 

 

 

 

 

f. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Pendekatan scientific 

Metode   : Eksperimen 

g. Sumber Belajar 

Halliday, Resnick. Fisika Jilid 1. Jakarta : Erlangga 

Supiyanto. 2006. Fisika 1 untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta : PHiBETA 

h. Media Pembelajaran dan alat peraga 

I. Pertemuan Pertama 

i. Alat dan Bahan: 

a. Lensa positif 3 buah +50 mm, +100mm, +200mm) 
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b. Lilin  1 buah 

c. Rel Presisi 1 buah 

d. Penggaris 1 buah 

II. Pertemuan Kedua 

1. Alat dan Bahan: 

a. Lensa  3 buah (+50mm, +100mm, +200mm) 

b. Lilin  1 buah 

c. Rel Presisi 1 buah 

d. Layar   1 buah 

 

i. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

a. Pertemuan Pertama 

Kegiatan 

Langkah 

Pendekatan 

Scientific 

Uraian Kegiatan 

Waktu 
Peneliti Peserta didik Metode 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n

 

  Mengucap 

salam dan 

memimpin 

berdoa 
 

 

 

 Menjawab 

salam dan 

berdoa 

 

 

 

-   5 menit 
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In
ti

 

 

 Mengamati 
 

 

 

 

 

 Menanya 
 

 

 

 

 

 

 Mencoba 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengolah Datta 

 

 

 

 

 

 

 Menyaji, menalar, 

dan mencipta 

(menyimpulkan 

konsep) 

 

Eksplorasi 

 Meminta 

peserta didik 

mempelajari 

materi yang 

akan 

dieksperimenka

n 
 

 Memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

bertanya 

tentang materi 

yang akan 

dieksperimenka

n 
 

 Meminta 

peserta didik 

melakukan 

eksperimen lup 
 

Elaborasi 

 Meminta 

peserta didik 

untuk 

mengolah data 

berdasarkan 

data yang 

diperoleh dari 

eksperimen 
 

Konfirmasi 

 Meminta 

peserta didik 

membuat 

sebuah laporan 

resmi sesuai 

dengan 

sistematika 

laporan yang 

ada di buku 

panduan 

eksperimen, 

dikerjakan di 

rumah 

 Membaca 

materi 

 

 

 

 

 

 

 Bertanya 

tentang materi 

yang 

dieksperimen

kan 

 

 

 

 

 

 Melakukan 

eksperimen 

lup 

 

 

 

 Mengolah dan 

menganalisa 

data 

 

 

 

 

 

 

 

 Membuat 

laporan resmi 

Eksperimen 

50 

menit 
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P
en

u
tu

p
a

n
 

 

  Memimpin doa  Membaca doa 

bersama-sama 

 5 menit 

 Kebumen, 1 Agustus 2015 

 Peneliti 

    

  

 

 

 

 Azmah Marvavilha 
        NIM. 11690008 
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Lampiran VI 
6 Curriculum Vitae 
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Lampiran 6 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama   : Azmah Marvavilha 

TTL   : Kebumen, 15 April 1993 

Alamat Asal : Gg.Tumbakkeris RT/RW 02/03 Desa Petanahan 

Kebumen Jawa Tengah 

Agama : Islam 

Nama Ayah : Suparlan 

Nama Ibu : Siti Romlah 

Email : Nabilvilha@gmail.com 

 Pendidikan Normal  

SD : SDN 1 Petanahan Kebumen (Kelas 1-3) 

   SDN 3 Petanahan Kebumen (Kelas 4-6) 

SMP : MTs WI (Wathoniyah Islamiyah) Karangduwur Petanahan 

Kebumen 

SMA : MA. WI (Wathoniyah Islamiyah) Karangduwur Petanahan 

Kebumen 

mailto:Nabilvilha@gmail.com
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